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Abstrak/Abstract

Salah satu legalitas usaha dalam sebuah usaha adalah Nomor Induk Berusaha. Nomor
Induk Berusaha (NIB) merupakan tanda pengenal bagi para pelaku usaha, baik usaha
perseorangan maupun non perseorangan. Legalitas usaha menjadi elemen penting yang
menunjukkan bahwa sebuah badan usaha diakui secara hukum dan sah sehingga mendapatkan
pengakuan dari masyarakat. Di sisi lain, NIB (Nomor Induk Berusaha) memiliki sejumlah
manfaat yang signifikan bagi para pelaku usaha, khususnya UMKM. Dengan memiliki NIB,
usaha mikro diyakini dapat "naik kelas," karena legalitas ini menjadi dasar yang penting untuk
mengajukan kredit usaha ke lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank. Kegiatan PKM
mengambil lokasi di Desa Tegal yang terletak di Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor.
Wilayah ini merupakan daerah dengan perkembangan pesat dalam sektor ekonomi dan sosial.
Tujuan dari pelaksanaan PKM Kkali ini adalah untuk mensosialisasikan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko (OSS RBA). Dalam kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat lebih memahami
mengenai nomor induk berusaha (NIB), Skala usaha dan klasifikasi baku lapangan (KBLI).
Kegiatan dilaksanakan di RW 014 selama empat (4) hari yaitu tanggal 28 — 31 Oktober dengan
peserta 22 orang. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemaparan mengenai 4
aspek yaitu OSS, skala usaha, NIB dan KBLI. Secara rata- rata kenaikan tingkat pemahaman
peserta terhadap aspek penilaian sekitar 30%. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terhadap pemahaman OSS RBA, Skala usaha, NIB
serta KBLI. Selanjutnya perlu dilakukan sosialisasi lanjutan yang lebih mendalam yaitu
mengenai tata cara pendaftaran dan penerbitan NIB sehingga peserta dapat menambah
pengetahuan mereka secara optimal dalam menjalankan UMKM secara legal. Selain itu,
sosialisasi mengnai manfaat NIB terutama untuk menambah modal melalui akses perbankan
juga diperlukan untuk meningkatkan kegiatan usaha paras psereta PKM baik untuk kategori
UMKM maupun non-UMKM.

Kata kunci: Nomor Induk Berusaha (NIB), Legalitas, Usaha.
1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah bentuk usaha ekonomi produktif
yang muncul untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu, UMKM berperan penting
sebagai pilar perekonomian masyarakat dan daerah. Karena itu, pelaku UMKM perlu mampu
bersaing di era pasar bebas(Mubarok, Hendi Kurnia, Maulana Rifai 2023). Salah satu syarat utama
untuk bersaing adalah memiliki legalitas usaha. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih
kurang memahami proses pengurusan legalitas usaha(Trisnalia and Andarini 2023). Legalitas
usaha memberikan informasi kepada masyarakat, terutama pihak yang berkepentingan, terkait
identitas dan berbagai aspek yang berkaitan dengan dunia usaha serta perusahaan yang beroperasi
di wilayah Negara Republik Indonesia(Thias 2023). Legalitas usaha menjadi elemen penting yang
menunjukkan bahwa sebuah badan usaha diakui secara hukum dan sah sehingga mendapatkan
pengakuan dari masyarakat(Hapsari 2022).
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Salah satu legalitas usaha dalam sebuah usaha adalah Nomor Induk Berusaha. Nomor
Induk Berusaha (NIB) merupakan tanda pengenal bagi para pelaku usaha, baik usaha perseorangan
maupun non perseorangan(Pengabdian et al. 2024). Dengan adanya NIB dapat membantu para
pelaku usaha dalam mengajukan izin usaha dan izin komersial atau operasional. NIB juga
berfungsi sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Importir (API), dan hak akses
kepabeanan. KBLI(Puspitasari and Widodo 2024). Selain itu, NIB juga diperlukan dalam
pembuatan sertifikat halal yang penting bagi suatu UMKM. Hal ini ditunjang dengan
diberlakukannya UU nomor 33 tahun 2014 maka diharapkan setiap produk pelaku usaha yang
tersebar pada wilayah Indonesia telah bersertifikasi halal, tidak terkecuali termasuk UMKM yang
telah berjalan(Hidayat et al. 2024).

Di sisi lain, NIB (Nomor Induk Berusaha) memiliki sejumlah manfaat yang signifikan bagi
para pelaku usaha, khususnya UMKM. Dengan memiliki NIB, usaha mikro diyakini dapat "naik
kelas," karena legalitas ini menjadi dasar yang penting untuk mengajukan kredit usaha ke lembaga
keuangan, baik bank maupun non-bank(Afriyanto, Susandini, and Widyastuti 2013). Selain itu,
NIB memungkinkan pelaku UMKM untuk bergabung dalam ekosistem BUMN atau perusahaan
swasta yang lebih besar. Tidak hanya itu, pelaku usaha mikro yang memiliki NIB juga dapat
terintegrasi dengan berbagai program pemberdayaan, termasuk program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)(Damayanti et al. 2024). Hal ini semakin menegaskan pentingnya memiliki legalitas hukum
untuk mendukung pertumbuhan usaha(Rodiana Listiawati et al. 2023). Perizinan Online Terpadu
atau Online Single Submission (OSS) adalah sistem yang memfasilitasi penerbitan izin usaha
setelah pelaku usaha mendaftarkan usahanya. lzin ini diterbitkan oleh Lembaga OSS atas nama
Menteri, pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/walikota. Berdasarkan ketentuan terbaru, NIB
kini berfungsi sebagai pengganti Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Importir (API),
dan akses kepabeanan, sehingga menyederhanakan proses administratif bagi pelaku usaha(Hapsari
2022).

Kegiatan PKM mengambil lokasi di Desa Tegal yang terletak di Kecamatan Kemang,
Kabupaten Bogor. Dengan luas wilayah 732.154 Ha, 200 Mdpl di atas permukaan laut, dan tinggi
curah hujan 3000-3500 mm yang terbagi dalam 4 dusun 14 rukun warga (RW) dan 59 Rukun
Tetangga (RT). Adapun batas-batas wilayah desa adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara Desa Jampang

2. Sebelah Selatan Desa Pabuaran

3. Sebelah Timur Desa Pondok Udik

4. Sebelah Barat Desa Cibeuteung Udik
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Gamba 1. Peta wilayah Desa Tegal
(https://www.google.com/maps/place/Tegal,+Kec.+Kemang,+Kabupaten+Bogor n.d.)

Wilayah ini merupakan daerah dengan perkembangan pesat dalam sektor ekonomi dan
sosial. Desa ini dikenal dengan visi untuk menjadi Desa Termaju Se-Indonesia, dengan fokus pada
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pengembangan infrastruktur, ekonomi, dan pendidikan. Sektor Ekonomi di Desa Tegal sangat
dipengaruhi oleh kegiatan UMKM, terutama di sektor pertanian dan industri kreatif. Banyak
pelaku usaha mikro yang mengembangkan usaha berbasis produk lokal dan kerajinan tangan.
Pemberdayaan pelaku UMKM menjadi salah satu prioritas desa, dengan tujuan meningkatkan
kapasitas ekonomi warga dan mendukung peran serta mereka dalam perekonomian lokal. Sektor
Industri di Desa Tegal juga mengalami perkembangan, dengan beberapa industri kecil yang
mengolah produk pertanian lokal menjadi barang konsumsi atau kerajinan tangan. Penggunaan
teknologi dalam sektor ini mulai diperkenalkan untuk meningkatkan kualitas produksi dan
efisiensi. Hal ini juga berkaitan dengan pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
diharapkan dapat mendorong perekonomian desa lebih mandiri.

Sektor usaha yang menjadi sasaran utama penggunaan Nomor Induk Berusaha (NIB) di
Desa Tegal meliputi berbagai bidang ekonomi yang mendukung pertumbuhan UMKM. Beberapa
sektor yang relevan antara lain perdagangan, jasa, pertanian, peternakan, kuliner, dan Kkerajinan.
Pemilihan sektor-sektor ini didasarkan pada potensi lokal dan kebutuhan masyarakat di Desa
Tegal. Dengan memiliki NIB, pelaku usaha di berbagai sektor tersebut dapat lebih mudah
mendapatkan akses ke fasilitas pembiayaan, program pelatihan, dan kemitraan dengan usaha yang
lebih besar(Santoso and Wibowo 2023).

Dalam sektor industri, legalitas melalui NIB memungkinkan pelaku usaha di Desa Tegal
untuk memperluas jaringan bisnis, terutama dalam industri kecil dan menengah seperti pengolahan
hasil pertanian, kerajinan tangan, industri makanan dan minuman, serta pengolahan bahan lokal.
NIB juga menjadi syarat penting untuk masuk dalam ekosistem industri yang lebih besar, seperti
rantai pasok BUMN dan perusahaan swasta. Dengan memanfaatkan potensi industri lokal, pelaku
usaha dapat meningkatkan daya saing produk mereka baik di tingkat nasional maupun
internasional(Rodiana Listiawati et al. 2023).

Tujuan dari pelaksanaan PKM Kkali ini adalah untuk mensosialisasikan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko (OSS RBA). Dalam kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat lebih memahami
mengenai nomor induk berusaha (NIB), Skala usaha dan klasifikasi baku lapangan (KBLI).

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan 3 tahap langkah sebagai berikut :
a. Perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan yaitu membuat bahan quesioner yang akan dibagikan kepada
target PKM/masyarakat. Quesioner dibuat dalam dua jenis yaitu sebelum dan setelah
pelaksanaan PKM. Isi dalam quesioner tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan kriteria penilaian seperti pemahaman terhadap perizinan berusaha berbasis
risiko (OSS RBA); Pemahaman terhadap skala usaha; pemahaman mengenai NIB; pemahaman
KBLI.

b. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemaparan mengenai 4 aspek yaitu OSS,
skala usaha, NIB dan KBLI. Untuk aspek OSS, dilakukan penjelasan dan pemaparan mengenai
riwayat peraturan dan perundangan secara umum sampai terbentuknya Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko. Terkait skala usaha, paparan menjelaskan mengenai kriteria skala usaha mulai
dari Besar, Menengah dan Kecil dilihat dari sisi modal yang di gunakan. Dalam aspek skala
usaha ini dijabarkan pula kaitan antara UMKM dengan skala usaha kecil. Pembahasan
mengenai NIB menitik beratkan kepada data-data yang akan ditampilkan mulai dari nama
pelaku usaha, jenis pelaku usaha, alamat pusat/kantor dan kewenangan penandatanganan NIB.
Terhadap aspek KBLI, pemaparan akan menitikberatkan terhadap kegiatan-kegiatan yang
bersinggungan dengan peserta agar lebih memahami dan menarik minat peserta untuk membuat
NIB.

c. Evaluasi
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Dalam kegiatan PKM ini, setelah diadakan penyuluhan dan pelatihan tahapan terakhir adalah
mengevaluasi hasil kegiatan dengan memberikan kuisioner kepada peserta yang mencakup
seluruh materi sebelum dan sesudah pelatihan berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan di RW 014 selama empat (4) hari yaitu tanggal 28 — 31
Oktober dengan peserta 22 orang. Sosialisasi yang dilakukan diawali dengan pemaparan mengenai
landasan hukum mengenai Perizinan Berusaha Berbasis Risiko (OSS-RBA). Landasan hukum
dijelaskan melalui terbitnya UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan perubahan-
perubahannya. Selain itu dijelaskan pula mengenai tata cara atau panduan dari Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko yaitu dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.

Skala usaha juga dijelaskan mulai dari hubungan antara jumlah modal yang ditanam akan
berpengaruh terhadap skala usaha yaitu jika modal diatas 10 Miliar Rupiah maka skala usaha akan
menjadi besar, 5 — 10 Miliar skala usaha menengah dan 1 — 5 Miliar untuk usaha kecil dan
dibawah atau sama dengan 1 Miliar usaha mikro. Skala usaha ini akan ditampilkan pada lembaran
NIB beserta 4 data lainnya seperti Nama Pelaku Usaha, Alamat Kantor, Status Penanaman Modal
dan KBLI, seperti ditunjukkan pada gambar 2.

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA:

Berdasarkan Undang-Undang Nomar 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Momor Induk
Berusaha (NIB) kepada:

1. Nama Pelaku Usaha
2. Alamat Kantor

No. Telepon
Email 1

3. Status Penanaman Modal : PMDN )

4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia : Lihat Lampiran
(KBLI)

5. Skala Usaha : Usaha Keci

Gambar 2. Lembaran NIB

Pemaparan terakhir mengenai lampiran dari NIB yaitu KBLI. Pada bagian ini peserta akan
dijelaskan mengenai jenis-jenis dari KBLI beserta risiko-risikonya. Terdapat dua jenis table yaitu
tabel A dan tabel B. Untuk tabel A, berisikan kegiatan usaha yang telah memiliki izin usaha
sebelum implementasi Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Tabel B
merupakan kegiatan usaha Perizinan Berusaha Berbasis Risiko seperti ditunjukkan pada gambar 3.
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PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA:

Lamgaran Docdast i memuat daftar bedang usaha untuk

ATabel Kegiatan Usaha yang Telah Memilii lrin Usaha (Diterbitkan oleh Sistem OSS sebel W Undang.
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja)

No. | Kode KBLUI" | Judul KBU* Lokayl Usara Perizinan Borusaha

JASA
PENDIDIKAN
KOMPUTER
(TEXNOLOGH
INFORMASI
OAN
KOMUNIKASI)
SWASTA

Taraacy wceds Persir s Repals B3 No 15 whn 017

N8 dan 1z Usaha

8.Tabel Kegiatan Usahs Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Porzinan Becusaha
INo| Kode KBU | Judut Ksul Lokasi Usaha Kiasfikasi Rasko r—" X —
1 |asas Jasa Tingg! NS Unbuk persapan
Pondiian kogatsn ussha
Manajermen Ln Untuk oporasonad
Dan darvatay komeesial
Perbankan hegatan usahs

Gambar 3. KBLI Sebagai Lampiran NIB
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Z 2
T
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& Pemahaman OSS Pemahaman Pemahaman Pemahaman KBLI
RBA Skala Usaha Nomor Induk
Berusaha

@ Sebelum @ Sesudah

Gambar 4. Perbandingan pemahaman peserta pra dan pasca sosialisasi NIB dan KBLI

Hasil sosialisasi NIB dan KBLI sebelum dan sesudah ditunjukan pada gambar diatas. Terdapat
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta untuk semua aspek yang dinilai.
Sebelum sosialisasi pemahaman OSS RBA sekitar 40%, setelah sosialisasi pemahaman peserta
naik menjadi sekitar 60%. Pemahaman skala usaha sebelum sosialisasi sebesar + 30% dan
sesudah sosialisasi meningkat hampir mendekati £70%. Pemahaman terhadap NIB sebelum
sosialisasi sekitar 45% setelah dilakukan sosialisasi naik menjadi sekitar 80%. Pemahaman
KBLI sebelum dilakukan sosialisasi sebesar 40% dan setelah dilaksanakannya sosialisasi
meningkat sebesar £70%. Selain itu berdasarkan data diatas peningkatan tertinggi ada pada
pemahaman NIB sebesar +40% dari sebelum dan setelah sosialisasi. Secara rata- rata kenaikan
tingkat pemahaman peserta terhadap aspek penilaian sekitar 30%. Hasil ini menunjukkan bahwa
sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terhadap pemahaman OSS RBA, Skala
usaha, NIB serta KBLI.
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Dokumentasi Kegiatan

L

SRR e

Gambar 5. Tim PKM Dosen bersama Mahasiswa pendamping

* Gambar 7. Bersama Eésérai PKM
4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut :
a. Hasil sosialisai berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, dengan

peningkatan dari 30-40% sebelum dilaksanakannya sosialisasi menjadi 60-80% setelah
dilaksanakannya sosialisasi terhadap berbagai aspek yang dinilai.
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b. Peningkatan paling signifikan terlihat pada pemahaman NIB yang menunjukkan bahwa
sosialisasi ini efektif untuk membantu peserta dalam memahami komponen NIB untuk
mendukung keberhasilan usaha UMKM.

5. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan
adalah sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan sosialisasi lanjutan yang lebih mendalam yaitu mengenai tata cara
pendaftaran dan penerbitan NIB sehingga peserta dapat menambah pengetahuan mereka
secara optimal dalam menjalankan UMKM secara legal.

b. Sosialisasi mengnai manfaat NIB terutama untuk menambah modal melalui akses
perbankan juga diperlukan untuk meningkatkan kegiatan usaha paras psereta PkM baik
untuk kategori UMKM maupun non-UMKM.
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